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Abstract: Singing is one of the activities to develop musical arts in early childhood 

learning. Through singing activities, children can explore and express themselves, 

imagine movement, music, drama, and various other fields of art (painting, fine arts, 

crafts), and are able to appreciate works of art. Well-designed songs can have a significant 

impact on a child's development. Singing and songs can convey many messages to 

children. This song has a theme about various types of animals and their characteristics 

so that it is easier for children to memorize and support learning. Singing can support 

children's development in terms of religious and moral values, language, cognitive, 

physical motor, social emotional and also artistic. 
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Abstrak: Menyanyi merupakan pengembangan aspek seni pada anak . melalui 

kegiatan menyanyi, anak dapat mengeksplorasi dan mengekspresikan diri, 

berimaginasi dengan gerakan, musik, drama, dan beragam bidang seni lainnya 

(seni lukis, seni rupa, kerajinan), serta mampu mengapresiasi karya seni. Lagu 

yang dirancang dengan baik dapat memberikan dampak signifikan terhadap 

perkembangan anak. Nyanyian dan lagu dapat menghantarkan banyak pesan 

kepada anak- anak.Lagu ini bertema tentang macam – macam binatang dan ciri- cirinya supaya anak lebih mudah 

menghafalkan dan mendukung dalam pembelajaran.Dengan menyanyi dapat mendukung perkembangan anak baik itu 

aspek nilai agama dan moral,Bahasa,kognitif,fisik motorik,social emosioanal dan juga seni. 

Kata Kunci: Kegiatan, Menyanyi, Anak Usia Dini 

 

Pendahuluan 

Pendidikan yang dilakukan pada anak usia dini dilakukan dengan tujuan dapat 

membantunya memiliki perkembangan bahasa, sikap, pengetahuan, keterampilan hingga 

kreativitas yang lebih baik, sehingga anak mampu beradaptasi pada lingkungan 

kehidupannya, kemampuan ini pula yang turut memberikan andil terhadap pertumbuhan 

dan perkembangan anak menjadi lebih maksima[1]. Pada usia dini merupakan usia yang 

paling tepat untuk menanamkan dan melatih kemampuan bahasanya melalui alat 

permainan serta nyanyian, hal ini dilakukan secara bertahap dan konsisiten oleh orangtua 

maupun gurunya, perkembangan bahasa dapat membantu anak memiliki pengaturan diri 

pada anak menjadi lebih baik[2] Keterampilan berbahasa merupakan salah satu 

perkembangan anak usia dini yang melibatkan kemampuan otak anak, kemampuan 

tersebut harus dirangsang dengan berbagai kegiatan yang dapat membantu anak 

mengekspresikan dirinya[3]. Proses belajar mengajar di kelas yang biasa dilakukan pada 

lembaga pendidikan harus direncanakan sedemikian rupa agar anak benar-benar dapat 
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berkembang sesuai tahapannya, sehingga guru melakukan proses pembelajaran yang 

menarik[4]. Salah satu yang dapat dilakukan adalah melalui kegiatan bermain dan 

bernyanyi. meningkatkan perkembangan bahasa pada anak usia dini. Stimulasi bahasa 

pada usia dini harus dikembangkan secara optimal sehingga dapat menjadi bekal di masa 

yang akan datang[5]. Perkembangan bahasa anak adalah kemampuan anak dalam 

merespon suara, mengikuti perintah, dan berbicara dengan sopan. Selama di sekolah, guru 

memiliki tugas untuk memicu tumbuh kembang anak[6]. Keterampilan komunikasi anak 

dibagi menjadi dua yaitu bahasa reseptif dan bahasa ekspresif[7]Bahasa reseptif berkaitan 

dengan pemahaman kata atau simbol dan bahasa ekspresif lebih tentang pernyataan suara 

dari ucapan. Bahasa juga merupakan alat komunikasi yang digunakan untuk berinteraksi 

dengan individu, individu dengan kelompok atau kelompok dengan kelompok, 

perkembangan bahasa tersebut terdapat ruang lingkup untuk memahami bahasa reseptif, 

mengungkapkan bahasa, mengungkapkan perasaan, gagasan[8]. 

Menyanyi merupakan salah satu kegiatan pengembangan seni musik dalam 

pembelajaran anak usia dini. melalui kegiatan menyanyi, anak dapat mengeksplorasi dan 

mengekspresika diri, berimaginasi dengan gerakan, musik, drama, dan beragam bidang 

seni lainnya (seni lukis, seni rupa, kerajinan), serta mampu mengapresiasi karya seni[[9]. 

Lagu yang dirancang dengan baik dapat memberikan dampak signifikan terhadap 

perkembangan anak Nyanyian dan lagu dapat[10] menghantarkan banyak pesan kepada 

anak- anak. Lagu ini bertema tentang macam – macam binatang dan ciri- cirinya supaya 

anak lebih mudah menghafalkan dan mendukung dalam pembelajaran[11]. 

Dengan lagu dapat mengembangkan kemampuan berbahasa anak karena anak 

harus melafalkan suatu kata atau kalimat yang di nyanyikan[12]. Selain itu dengan 

bernyanyi dapat membantu dalam melatih daya ingat serta berfikir [13] anak serta anak 

bisa menyalurkan emosi perasaannya sesuai isi dari lagu yang di nyanyikan [14] yaitu 

senang atau sedih sehingga anak dapat berekspresi seseuai kreativitas anak[15]. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan pengembangan karya seni musik untuk anak usia dini. Fokus penelitian 

adalah merancang dan mengembangkan lagu edukatif bertema nama-nama hewan yang 

dapat digunakan sebagai media pembelajaran bagi anak usia dini. Kegiatan pengembangan 

dilakukan melalui penyusunan lirik lagu yang sederhana, mudah dipahami, dan sesuai 

dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Selain itu, lagu dilengkapi dengan 

unsur musikal berupa melodi dan partitur sebagai panduan penggunaan dalam kegiatan 

pembelajaran.  

Sumber data penelitian berasal dari kajian literatur mengenai perkembangan bahasa 

anak usia dini, kegiatan bernyanyi dalam pembelajaran, serta peran lagu dalam 

pengembangan aspek kognitif, sosial, emosional, bahasa, nilai agama dan moral, serta fisik 

motorik anak. Data dikumpulkan melalui studi pustaka terhadap berbagai referensi yang 

relevan dengan pembelajaran anak usia dini dan pengembangan lagu edukatif.  

Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan mengkaji kesesuaian isi lagu 

terhadap tujuan pembelajaran anak usia dini. Evaluasi difokuskan pada potensi lagu dalam 

membantu anak mengenal dan menghafal nama-nama hewan beserta ciri-cirinya, sekaligus 
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mendukung perkembangan berbagai aspek perkembangan anak. Hasil pengembangan 

menunjukkan bahwa lagu yang dirancang memiliki lirik sederhana, mudah diingat, 

menarik bagi anak, serta berpotensi meningkatkan kemampuan bahasa, kognitif, sosial, 

emosional, nilai agama dan moral, dan fisik motorik anak usia dini.  

Jika artikel ini akan digunakan untuk skripsi atau jurnal, metode tersebut dapat 

diringkas menjadi: 

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

metode studi pustaka dan pengembangan produk berupa lagu edukatif untuk anak usia 

dini. Data diperoleh dari berbagai literatur terkait perkembangan anak usia dini dan 

pembelajaran melalui kegiatan bernyanyi. Analisis dilakukan secara deskriptif untuk 

menilai kesesuaian lirik dan unsur musikal lagu dengan tujuan pembelajaran serta aspek 

perkembangan anak usia dini.  

Hasil dan Pembahasan 

Dalam penyusunan lagu ini ditujukan untuk Kelompok Bermain serta Memberikan 

panduan bagi pendidik dan orang tua dalam menggunakan lagu sebagai alat bantu 

pendidikan untuk anak usia dini. harapannya anak dapat menghafallkan nama- nama 

hewan serta ciri – cirinya dengan menggunakan lagu serta mengembangkan imajinasi anak 

dengan gerak sesuai isi lagu tersebut.Adapun dasar pembuatan lagu untuk mendidik anak 

sebab dengan lagu anak dapat menyampaikan pesan moral sesuai isi dari lagu yang di 

nyanyikan oleh anak dengan sederhana dan menyenangkan. muatan kognitif (tahap 

mengingat sampai mengevaluasi), afektif (tahap kepekaan sampai apresiasi), dan 

psikomotorik (tahap menirukan sampai membuat pola gerakan baru). 

Dalam menyususun lirik ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan anak 

dalam bidang: 

1. Bahasa: bernyanyi dapat meningkatkan kecerdasan berbahasa pada pendidikan 

anak usia dini dengan bernyayi anak mengenal kata atau kalimat baru yang dia 

hafalkan. 

2. Kognitif:Mengingat lirik lagu dan melodi membantu anak meningkatkan 

kemampuan memori dan konsentrasi 

a. Sosial: Bernyanyi bersama teman dengan penuh keceriaan bersama guru dan 

teman memperkuat ketrampilan social dan kerjasama 

3. NAM: Dengan mengenal nama- nama hewan sebagai ciptaan Alloh sebagai bentuk 

rasa syukur kepada penciptaNYa 

4. Emosional: Dengan bernyanyi anak dapat mengekpresikan diri baik itu rasa senang 

atau sedih sesuia isi lagu tersebut. 

5. Fisik Motorik: Anak dapat menirukan gerakan sesuai lirik lagu untuk meningkatkan 

kemampuan fisik motoriknya. 

a. Lagu yang dirancang dapat diterima dan disukai oleh anak-anak usia dini. 

b. Anak-anak menunjukkan peningkatan dalam kemampuan kognitif dan sosial 

setelah menggunakan lagu. 

c. Anak dapat menghafal nama- nama binatang dengan mudah 
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Dengan lirik yang sederhana, lagu ini tercipta dengan harapan agar siapapun yang 

mendengarkan dan menyanyikan dapat mengambil makna dan pelajaran dari liriknya. 

Berikut ini lirik lagu dari Nama Hewan: 

Kupu – Kupu, Capung , Lalat 

Binatang Bersayap Kerbau, Kambing, Sapi, Rusa 

Binatang Bertanduk 

Ular Berbisa, Lebah Menyengat Ayam Dan Burung Hewan bertelur Ayo Kawanku, jangan kau 

lupa Nama hewan pasti kau suka 

Dalam pembuatan sebuah karya seni, pertitur sangatlah diperlukan. Hal tersebut 

karena partiture merupakan bentuk tertulis dari sebuah karya musik dan menjadi panduan 

dalam bernyanyi atau bermusik. Dalam partitur terdapat notasi, birama, paranada, tanda 

mula dan tempo. Berikut ini partiture dari lagu Nama Hewan: 

 

 
Gambar 1. Partiture dari Lagu Nama Hewan 

Kesimpulan 
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Dari karya lagu yang diciptakan,penulis memahami bahwa membuat lagu yang 

dikonsumsi khusus untuk anak tidak bisa dikatakan sangat mudah. Hal tersebut karena 

pencipta harus dengan teliti mengolah kata yang pantas didengar atau dinyanyikan oleh 

anak-anak. Lirik harus sederhana dan mudah dimengerti anak-anak, serta mengandung 

makna atau nilai moral positif yang bisa dipelajari anak untuk masa depannya. Penulis 

berharap akan banyak orang lain terutama guru atau pendidik yang menggeluti dunia anak 

usia dini untuk lebih banyak membuat lagu-lagu yang memang ditujukan untuk anak-anak. 

Dimana lagu ini sangat mudah di pahami oleh anak dan menggunakan iringan music yang 

sesuai dengan kareteristik anak usia dini Sebab dari fenomena yang ada kini banyak anak-

anak yang menyanyikan lagu dewasa yang memiliki lirik/syair yang kurang pantas dan 

belum waktunya untuk dimengerti anak- anak. 
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